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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

Potensi pariwisata berbasis budaya di Kabupaten Gorontalo Utara sangat bervariasi 

mulai dari obyek wisata berpotensi sedang yaitu obyek wisata Benteng Maas, Benteng 

Orange, dan Ota Lo Jin dengan nilai skor rata-rata 2,45. Obyek wisata berpotensi 

rendah yaitu Kompleks Pillboks 1 Kwandang, Kompleks Pillbox 2 Kwandang, 

Bangunan Intalasi Menara Suar Pulau Lampu, Menara Suar Siang Pulau Lampu, 

Makam Cina, Makam Bing-Bing Sunge, Makam Cina, Makam C. Knappert, Kompleks 

Pertambangan Maatschappy dan Makam Menara Suar Pulau Lampu hanya memiliki 

nilai rata-rata 1.75. 

Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai potensi wisata yang besar untuk 

dikembangkan, terutama wisata budayanya dengan kondisi obyek wisata yang masih 

tertata rapi, Dengan mempertahankan kondisi wisata budaya yang merupakan daya 

tarik tersendiri di Kabupaten Gorontalo Utara. Tentu didukung juga dengan sarana 

penunjang seperti pengelola, dan keamanan, transportasi dan aksesibilitas yang 

memadai serta atraksi hiburan dan kesenian yang dapat menarik para wisatawan yang 

berkunjung agar berlama-lama untuk mengunjungi objek-objek wisata budaya di 

Kabupaten Gorontalo Utara. 
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5.2 Saran  

Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara lebih memperhatikan dan perhatian 

lebih terhadap pengembangan objek wisata budaya, karena objek wisata 

merupakan salah satu aset daerah. 

2. Bagi masyarakat sekitar agar ikut berpartisipasi membantu dan mendukung 

pemerintah dalam pengembangan dan menjaga kelestarian objek wisata budaya 

Kabupaten Gorontalo Utara 
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Lampiran 1  

Instrumen Perhitungan Nilai Potensi Obyek Wisata Budaya 

 

1. Penentuan Nilai Parameter Fisik Berdasarkan Penentuan Nilai Bobot  

Penentuan nilai potensi suatu obyek wisata berdasarkan parameter fisik dilakukan 

dengan cara mengalikan nilai masing-masing parameter dengan bobot suatu parameter. 

Metode Skoring PF= (Bobot × J) + (Bobot × SP) + (Bobot×AB) + (Bobot×DT 

Keterangan: 

PF  :  Parameter Fisik 

J  :  Jarak 

DT  :  Daya Tarik 

AB  :  Aksebilitas    

SP  :  Sarana Prasarana 

Metode Skoring  PF = (Bobot x J) + (Bobot x SP) + (Bobot x AB) + (Bobot x DT) 

1) Benteng Maas PF = (0.3x5) + (0.1x5) + (0.2x5) + (0.2x1) 

= 1.5 + 0.5 + 1 + 0.2 

= 3.2 

2) Pantai Minanga PF = (0.3x2) + (0.1x1) + (0.2x1) + (0.2x2) 

= 0.6 + 0.1 + 0.2 + 0.4 

= 1.3 

3) Makam Jubalo Blongkod PF = (0.3x2) + (0.1x1) + (0.2x1) + (0.2x2) 

= 0.6 + 0.1 + 0.2 + 0.4 

= 1.3 

4) Benteng Orange PF = (0.3x4) + (0.1x5) + (0.2x5) + (0.2x1) 

= 1.2 + 0.5 + 1 + 0.2 

= 2.9 

5) Ota Lo Jin PF = (0.3x2) + (0.1x5) + (0.2x5) + (0.2x2) 

= 0.6 + 0.5 + 1 + 0.4  

= 2.5 
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6)  Kompleks Pillbox 1 Kwandang PF = (0.3x5) + (0.1x2) + (0.2x4) + (0.2x1) 

= 1.5 + 0.2 + 0.8 + 0.2 

= 2.7 

7) Kompleks Pillbox 1 Kwandang PF = (0.3x5) + (0.1x2) + (0.2x4) + (0.2x1) 

= 1.5 + 0.2 + 0.8 + 0.2 

= 2.7 

8) Bangunan Instalasi Menara Suar Pulau Lampu 

PF   = (0.3x4) + (0.1x1) + (0.2x1) + (0.2x2) 

= 1.2 + 0.1 + 0.2 + 0.4 

= 1.9 

9) Menara Suar Siang Pulau Lampu PF  = (0.3x4) + (0.1x1) + (0.2x1) + (0.2x2) 

= 1.2 + 0.1 + 0.2 + 0.4 

= 1.9 

10) Kompleks Pertambangan Maatschappy PF = (0.3x1) + (0.1x1) + (0.2x2) + (0.2x2) 

= 0.3 + 0.1 + 0.4 + 0.4 

= 1.2 

11) Makam Bing-Bing Sunge PF = (0.3x2) + (0.1x5) + (0.2x3) + (0.2x4) 

= 0.6 + 0.5 + 0.6 + 0.8 

= 2.5 

12) Makam Cina PF = (0.3x1) + (0.1x3) + (0.2x4) + (0.2x2) 

= 0.3 + 0.3 + 0.8 + 0.4 

= 1.8 

13) Kompleks Makam Menara Suar Pulau Lampu   

PF  = (0.3x4) + (0.1x1) + (0.2x1) + (0.2x2) 

= 1.2 + 0.1 + 0.2 + 0.4 

= 1.9 

14) Makam C. Knappert PF = (0.3x1) + (0.1x3) + (0.2x4) + (0.2x2) 

= 0.3 + 0.3 + 0.8 + 0.4 

= 1.8 
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2. Penetuan Nilai Parameter Kelembagan Social, Budaya Dan Ekonomi 

Berdsarkan Penetuan Nilai Bobot  

penjumlahan terhadap nilai-nilai parameter KSEL menggunakan rumus skoring 

sebagai berikut: 

Metode skoring : 

PKSEL = (Bobot×P) + (Bobot×A) + (Bobot×K)  

Keterangan:  

P  : Pengelola 

A   : Atraksi hiburan dan Kesenian 

K   : Keamanan 

1) Benteng Maas PKSEL = (0.2x3) + (0.1x2) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.2 + 0.9 

= 1.7 

2) Pantai Minanga  PKSEL = (0.2x3) + (0.1x3) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.3 + 0.9 

= 1.8 

3) Makam Jubalo Blongkod PKSEL = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 

4) Benteng Orange PKSEL = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 

5) Ota Lo Jin PKSEL = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 

6) Kompleks Pillbox 1 Kwandang PKSEL = (0.2x1) + (0.1x1) + (0.3x1)  

= 0.2 + 0.1 + 0.3 

= 0.6 

7) Kompleks Pillbox 2 Kwandang PKSEL = (0.2x1) + (0.1x1) + (0.3x1)  
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= 0.2 + 0.1 + 0.3 

= 0.6 

8) Bangunan Instalasi Menara Suar Pulau Lampu 

 PKSEL = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 

9) Menara Suar Siang Pulau Lampu  PKSEL = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 

10) Kompleks Pertambangan Maatschappy PKSEL  = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 

11) Makam Bing-Bing Sunge PKSEL  = (0.2x1) + (0.1x1) + (0.3x1)  

= 0.2 + 0.1 + 0.3 

= 0.6 

12) Makam Cina PKSEL  = (0.2x1) + (0.1x1) + (0.3x1)  

= 0.2 + 0.1 + 0.3 

= 0.6 

13) Kompleks Makam Menara Suar Pulau Lampu   

PKSEL = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 

14) Makam C. Knappert  PKSEL = (0.2x3) + (0.1x1) + (0.3x3)  

= 0.6 + 0.1 + 0.9 

= 1.6 
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3. Pembagian Kelompok Penilaian Yaitu Metode Skoring Parameter Fisik (Pf) 

Dan Metode Skoring Kelembagaan Sosial Budaya, Ekonimi dan Lingkungan 

(PKSEL). 

Penetuan nilai potensi suatu obyek wisata yaitu dengan mencari rata-rata dari 

penjumlahan nilai skor obyek wisata dari dua pembagian kelompok penilaian yaitu 

metode skoring Parameter Fisik (PF) dan metode skoring Kelembagaan Sosial Budaya, 

Ekonimi dan Lingkungan (PKSEL). 

Rumus Skoring Potensi  Pariwisata =
2

PKSEPF 
 

1. Benteng Maas =
2

PKSEPF 
 

=
∑3.2 + 1.7

2
 

= 2.45 

2. Pantai Minanga =
2

PKSEPF 
 

= 
∑1.3+1.8

2
 

= 1.55 

3. Makam Jubalo Blongkod  =
2

PKSEPF 
 

=
∑1.3 + 1.6

2
 

= 1.45 

4. Benteng Orange = 
2

PKSEPF 
 

=
∑ 2.9 + 1.6

2
 

= 2.25 

5. Ota Lo Jin  =
2

PKSEPF 
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=  
∑2.5 + 1.6

2
 

= 2.05 

6. Kompleks Pillbox 1 Kwandang = 
2

PKSEPF 
 

=
∑2.7 + 0.6

2
 

 = 1.65 

7. Kompleks Pillbox 2 Kwandang =
2

PKSEPF 
 

=  
∑2.7 + 0.6

2
 

= 1.65 

8. Bangunan Instalasi Menara Suar Pulau Lampu =
2

PKSEPF 
 

= 
∑1.9+1.6

2
 

= 1.75 

9. Menara Suar Siang Pulau Lampu =
2

PKSEPF 
 

= 
∑1.9+1.6

2
 

= 1.75 

10. Kompleks Pertambangan Maatschappy = 
2

PKSEPF 
 

= 
∑1.2+1.6

2
 

= 1.4 

11. Makam Bing-Bing Sunge =
2

PKSEPF 
 

=  
∑2.5 + 0.6

2
 

= 1.55 
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12. Makam Cina =
2

PKSEPF 
 

=  
∑1.8+0.6

2
 

= 1.7 

13. Kompleks Makam Menara Suar Pulau Lampu =
2

PKSEPF 
 

= 
∑1.9+1.6

2
 

= 1.75 

14. Makam C. Knappert =
2

PKSEPF 
 

= 
∑1.8+1.6

2
 

= 1.7 
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Lampiran 2 

Wawancara Lapangan Cagar Budaya 

 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu/Saudara tentang obyek wisata budaya yang di 

kunjungi ? 

a. Bagus   c. Biasa 

b. Cukup bagus  d. Kurang Menarik 

2. Berapa kali rata – rata Bapak/Ibu/Saudara melakukan wisata dalam setahun? 

a. 1 kali  c. Lebih 5 kali 

b. 2 – 5 kali  d. Tidak tentu 

3. Apakah jarak obyek wisata dari tempat tinggal menjadi pertimbangan bagi 

Bapak/ibu/Saudara untuk berwisata/rekreasi? 

a. Ya  

b. Tidak 

4. Jika Ya, berapa jarak obyek wisata dengan tempat tinggal Bapak/Ibu/Saudara yang 

menjadi pertimbangan? 

a. < 10 Km   b. 15 – 30 Km  e. 60 – 100 

c. 30 – 45   d. 45 – 60  

5. Apakah sarana prasarana obyek wisata (bank, pasar, hotel/penginapan, layanan 

telekomunikasi, rumah makan, rumah sakit/puskesmas) menjadi pertimbangan bagi 

Bapak/ibu/Saudara untuk berwisata/rekreasi? 

a. Ya  b. Tidak  

6. Apakah kedekatan obyek wisata dari jalan utama/besar menjadi pertimbangan bagi 

bapak/ibu/sudara untuk berkunjung ketempat ini ? 

a. Ya  

b. Tidak 

7. Apakah daya tarik obyek wisata (wisata alam, wisata budaya, wisata 

khusus/olahraga) menjadi pertimbangan bagi Bapak/ibu/Saudara untuk 

berwisata/rekreasi? 
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a. Ya  b. Tidak 

8.  Apakah adanya pengelola obyek wisata menjadi pertimbangan bagi 

Bapak/ibu/Saudara untuk berwisata/rekreasi? 

a. Ya  b. Tidak 

9. Apakah adaya atraksi/hiburan kesenian di obyek wisata menjadi pertimbangan bagi 

Bapak/ibu/Saudara untuk berwisata/rekreasi? 

a. Ya   

b. Tidak 

10. Apakah keamanan obyek wisata menjadi pertimbangan bagi 

Bapak/ibu/Saudara untuk berwisata/rekreasi? 

a. Ya   

b. Tidak  

11. Alasan apa yang membuat Bapak/Ibu/Saudara datang ke suatu obyek wisata? (fisik 

wilayah)  

a. Kedekatan dari tempat tinggal 

b. Kelengkapan sarana prasarana penunjang obyek wisata (bank, pasar, rumah 

c. makan, hotel/penginapan, layanan telekomunikasi, rumah sakit/puskesmas) 

d. Kemudahan untuk mengaksesnya  

e. Daya tarik obyek wisata 

12. Alasan apa yang membuat Bapak/Ibu/Saudara datang ke suatu obyek wisata?  

(kelembagaan, sosial budaya dan ekonomi obyek wisata)  

a. Adanya pengelola obyek wisata 

b. Adanya atraksi dalam obyek wisata 

c. Keamanan obyek wisata 

d. sarana prasarana dalam obyek wisata (penjualan souvenir, 

13. Untuk sekali perjalanan wisata, berapa lama waktu yang Bapak/Ibu/Saudara 

perlukan ? 

a. 1 hari  

b. 2 – 3 hari  

c. Lebih 4 hari  

d. Tidak tentu 
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14. Dengan siapa biasanya Bapak/Ibu/Saudara melakukan perjalanan wisata? 

a. Keluarga  

b. Teman  

c. Sendiri  

d. Lainnya 

15. Menurut Bapak/Ibu/Saudara apa yang perlu ditingkatkan oleh pemerintah 

Kabupaten Agam dalam perbaikan pariwisata di daerah ini? 

a. Sarana prasarana pendukung dan penunjang suatu obyek wisata. 

b. Kemudahan untuk mengakses dan transportasi ke obyek wisata 

c. Pengelolaan obyek wisata 

d. Keamanan obyek wisata 

e. Promosi. 
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